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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah mendapatkan dan menganalisis hasil implementasi maka langkah 

selanjutnya adalah membuat kesimpulan dan saran. 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi yang didapatkan maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut. 

a. Alternatif solusi yang terpilih adalah perancangan instruksi kerja dalam 

membuat gula jawa pada IKM Kampung Gula. 

b. Proses menjaga nilai pH air nira pada kondisi normal dan proses mengecek 

suhu air nira pada saat dimasak berdampak pada keberhasilan dalam menurunkan 

frekuensi produksi yang kurang baik.  

c. Pembuatan instruksi kerja memberikan penurunan pada frekuensi produksi gula 

jawa yang kurang baik. Frekuensi produksi kurang baik sebelum implementasi 

adalah sebanyak 2-3 kali dalam 7 kali produksi. Frekuensi produksi gula jawa yang 

kurang baik setelah implementasi adalah sebanyak 0 kali dalam 7 kali produksi. 

d. Instruksi kerja yang diberikan sudah dapat dimengerti dengan mudah oleh 

generasi muda sehingga dapat mengikuti proses produksi gula jawa. 

7.2. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa saran 

yang dapat dilihat sebagai berikut. 

a. IKM Kampung Gula dapat melakukan penelitian secara terus menerus untuk 

menemukan penemuan baru terhadap standar pembuatan gula jawa. 

b. IKM Kampung Gula dapat melakukan pencatatan produksi gula jawa secara 

rutin agar dapat memiliki data historis yang dapat digunakan oleh peneliti 

selanjutnya. 

c. IKM Kampung Gula dapat melakukan proses pemeliharaan terhadap alat 

termometer dan khususnya pada alat pH meter. Alat pH meter membutuhkan 

proses kalibrasi agar hasil pH yang didapatkan menjadi akurat.    

d. Peneliti selanjutnya dapat memperluas lingkup penelitian dalam pembuatan 

standar pada produk selain gula jawa.  
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 LAMPIRAN  

Lampiran 1: Lembar bukti-bukti diskusi bersama stakeholder 
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Lampiran 1. Lanjutan  
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Bukti tanda tangan oleh stakeholder 
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Lampiran 3. Gula Jawa Hasil Implementasi 
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Lampiran 4. Hasil Uji Laboratorium Gula Jawa 
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Lampiran 5. Link Kumpulan Instruksi Kerja IKM Kampung Gula 

 

Buku Kumpulan Instruksi Kerja IKM Kampung Gula.pdf 

  

 

 

https://studentsuajyac-my.sharepoint.com/:b:/g/personal/190610226_students_uajy_ac_id/Eff5wfibjK5Mrb_P1AlJ_toB2JHZ0ax-6d7EYnkLLYeS-A?e=rZmZxg


 

103 

Lampiran 6. Penyerahan Kumpulan Instruksi Kerja 
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Lampiran 7. Link Dokumentasi Penelitian 

Foto Lampiran 
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